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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan validitas LKS Berorientasi 5M Materi Perubahan 

Lingkungan dan Daur Ulang Limbah untuk Melatihkan Siswa Memecahkan Masalah. Pengembangan 

LKS dilakukan dengan mengacu pada model pengembangan 4-P yang terdiri dari ���!�$�����
�%�

��
� 
�&
�%� ���&�'#
�&
�%� !
�� ���(�#

�� Namun, penelitian ini hanya dilakukan sampai 

tahap pengembangan. Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah validitas LKS yang dinilai 

oleh tiga orang pakar biologi. Kriteria validitas LKS terdiri dari aspek isi, penyajian, dan bahasa. 

Analisis data dilakukan dengan cara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

validitas LKS yaitu sebesar 3,87 dengan kategori sangat valid.  

 

Kata Kunci : LKS, Langkah Pembelajaran 5M, Pemecahan Masalah, Perubahan Lingkungan dan  

Daur Ulang Limbah 

  

Abstract 

The research purpose is to describe the validity of student worksheets based on 5 learning process on 

the matter of environmental changes and waste recycle for facilitating the student to solve problem. 

The developments of worksheet based on 4-D methods that consist of define, design, develop, and 

disseminate. However, this research was conducted until develop phase. The parameters that measured 

in this research is the validity of student worksheet that assessed by three biologist. Student’s 

worksheet assessment criteria consist of three criteria of the content, performance, and language. Data 

analysis was done by quantitative descriptive. The results of this research indicate the validity of 

student worksheet was valid with score of 3,87. 

 

Keywords : Student worksheets, 5 Learning Process, Problem Solving, Environmental Changes and  

         Waste Recycle 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Upaya pengolahan proses belajar sesuai dengan 

Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang standar 

proses diharapkan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa 

dapat diperoleh  melalui aktivitas mengetahui, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta. Maka dari itu, di dalam proses 

pembelajaran disarankan untuk menerapkan 

pembelajaran yang mendorong siswa menghasilkan karya 

kreatif dan kontekstual yaitu dengan menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya 

berorientasi pemecahan masalah (problem solving) 

(Kemendikbud, 2013). 

Salah satu materi yang terdapat pada kelas X 

SMA yaitu materi Perubahan Lingkungan dan Daur 

Ulang Limbah yang termuat pada Kompetensi Dasar 3.10 

yaitu menganalisis data perubahan lingkungan serta 

dampak dari perubahan tersebut bagi kehidupan, dan 

Kompetensi Dasar 4.10 yaitu tentang memecahkan 

masalah lingkungan dengan cara membuat desain produk 

daur ulang limbah dan juga upaya pelestarian lingkungan.  

Berdasarkan angket yang telah diberikan kepada 

25 siswa kelas XI MIA 3 di SMA Negeri 1 Sooko 

Mojokerto diketahui bahwa pada saat kelas X siswa 



�������

����������	
������
�
����
����
 
�����������

	
��
�������
���������������� ������������
������
�
 ��!���!�"�����#���!��

  

Zulia Aviyanti, dkk: Validitas LKS Berorientasi 5M Materi Perubahan Lingkungan  817  

 

mengalami kesulitan dalam mempelajari materi 

Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah 

dikarenakan 80% siswa merasa materi Perubahan 

Lingkungan dan Daur Ulang Limbah banyak hafalannya. 

Apabila ditinjau dari proses pembelajaran Perubahan 

Lingkungan dan Daur Ulang Limbah, 36% siswa 

menyatakan bahwa pembelajaran pada materi Perubahan 

Lingkungan dan Daur Ulang Limbah kurang menarik. 

Hal tersebut karena dalam pembelajaran hanya memakai 

buku panduan sehingga siswa hanya membaca materi 

yang terdapat pada buku. Siswa tidak dilatih untuk 

memecahkan masalah lingkungan dan membuat produk 

daur ulang limbah seperti tuntutan kurikulum 2013 yang 

terdapat pada Kompetensi Dasar 4.10 yaitu tentang 

memecahkan masalah lingkungan dengan cara membuat 

desain produk daur ulang limbah dan juga upaya 

pelestarian lingkungan. Maka dari itu dalam 

menyediakan pengalaman belajar bagi peserta didik 

untuk melakukan berbagai kegiatan yaitu dengan 

mengembangkan LKS yang akan membimbing siswa 

untuk memahami materi yang diberikan.  

Lembar kegiatan siswa merupakan suatu bahan 

ajar cetak berupa lembar-lembar kertas berisi materi, 

ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik 

yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai 

(Prastowo, 2013). 

Memecahkan suatu masalah merupakan 

aktivitas dasar bagi manusia karena dalam menjalani 

kehidupan manusia pasti akan berhadapan dengan 

masalah. Mengajar siswa untuk menyelesaikan masalah 

bertujuan melatih siswa untuk menjadi lebih analitis 

dalam mengambil keputusan di dalam kehidupan. 

Dengan kata lain, bila seorang siswa dilatih untuk 

menyelesaikan masalah, siswa akan mampu mengambil 

keputusan. Siswa mempunyai keterampilan untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis 

informasi, dan menyadari perlunya meneliti kembali hasil 

yang telah diperoleh. Menurut teori belajar yang 

dikemukakan Gagne menyebutkan bahwa keterampilan 

intelektual yang tinggi dapat dilatih dan dikembangkan 

melalui pemecahan masalah atau problem solving 

(Hertiavi dkk, 2010).  

Inovasi yang dilakukan yaitu mengembangkan 

LKS berorientasi 5M untuk melatih siswa damam 

Memecahkan Masalah pada Materi Perubahan 

Lingkungan dan Daur Ulang Limbah. Dengan 

menggunakan LKS ini, Siswa dilatih untuk memecahkan 

berbagai masalah. Guru dalam melatih siswa 

memecahkan masalah dapat dilakukan secara bertahap 

melalui berbagai kegiatan dengan memberikan masalah 

yang terdapat pada kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendiskripsikan validitas LKS 

Berorientasi 5M Materi Perubahan Lingkungan dan Daur 

Ulang Limbah untuk Melatihkan Siswa Memecahkan 

Masalah. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian pengembangan yang mengacu pada model 4-P 

(Ibrahim, 2002). Prosedur penelitian ini terdiri atas tahap 

���!�$�����
�%� ��
� 
�&
�%� ���&�'#
�&
�%�

!
�����(�#

�. Tempat penelitian ini di  Universitas 

Negeri Surabaya. Lembar Kerja Siswa yang 

dikembangkan terdiri dari 3 LKS, yakni: LKS 01 dengan 

judul “identifikasi limbah”; LKS 02 dengan judul 

“Membuat Kompos dengan Metode Duskura”; dan LKS 

03 dengan judul “ Pengaruh Konsentrasi Kompos 

Terhadap Pertumbuhan Tumbuhan”.  

Validasi LKS diketahui melalui lembar valiadasi 

LKS yang diisi oleh dua dosen Biologi dan seorang guru 

Biologi. Data hasil validasi berupa skor dari tiap kriteria 

berdasarakan rubrik validasi dengan rentang skor 1-4. 

Data hasil validasi LKS dianalisis dengan menggunakan 

deskriptif kuantitatif. Analisis ini dilakukan terhadap 

setiap aspek (point) pada setiap kriteria. Nilai diperoleh 

berdasarkan perhitungan skala Likert seperti pada Tabel 

berikut ini: 

 

Tabel 1. Skala Likert 

Penilaian Nilai Skala 

Kurang baik 

Cukup baik 

Baik 

Sangat Baik 

1 

2 

3 

4 

   (adaptasi dari Riduwan, 2012) 

Data penelitian selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan rumus:  

Nilai yang diperoleh kemudian 

diinterpretasi berdasarkan kriteria. Setiap kriteria 

dinyatakan layak jika mencapai skor 2,51-4,00 

dengan interpretasi data sebagaimana tercantum 

pada Tabel berikut: 

 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor 

Skor Kategori 

1,00-1,50 

1,51-2,50 

2,51-3,50 

3,51-4,00 

Kurang Valid 

Cukup Valid 

Valid  

Sangat Valid 

(adaptasi dari Riduwan, 2012) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Validasi merupakan proses penilaian terhadap 

kelengkapan komponen LKS yang dikembangkan dengan 

menggunakan rentang skor 1 sampai 4 dengan kriteria 

interpretasi penilaian mulai dari kurang valid, cukup 

Skor kriteria = skor total yang diperoleh 

jumlah validator 
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valid, valid sampai sangat valid. Validasi dilakukan oleh 

dua orang dosen biologi UNESA dan guru biologi SMA 

Negeri 1 Sooko. Validasi yang dilakukan oleh validator 

bertujuan untuk menentukan validitas LKS berdasarkan 

komponen yang tercantum pada lembar validasi LKS. 

Hasil validasi LKS Berorientasi 5M Materi Perubahan 

Lingkungan dan Daur Ulang Limbah untuk Melatihkan 

Siswa Memecahkan Masalah disajikan dalam Tabel 

berikut:  

 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Data Hasil Validasi LKS 

No 
Komponen yang 

divalidasi 

Skor 

Rata-

rata 

K
at

eg
o

ri
 

V
1

 

V
2

 

V
3

 

Isi 

1. Kesesuaian topik 

pada LKS dengan 

materi 
4 4 4 4 

S
an

g
at

 

v
al

id
 

2. Kesesuaian tujuan 

pembelajaran 

dalam LKS 

dengan kegiatan 

yang dilakukan 

4 3 4 3,67 

S
an

g
at

 

v
al

id
 

3. Kesesuaian alat 

dan bahan yang 

diperlukan 

kegiatan dalam 

LKS  

4 3 4 3,67 

S
an

g
at

 

v
al

id
 

4. Komponen 

kesesuaian 

dengan metode 

pemecahan 

masalah  

a. Menemukan 

pokok 

permasalahan 

oleh siswa 

4 4 4 4 

S
an

g
at

 v
al

id
 

b. Membuat 

solusi 

alternatif oleh 

siswa 

4 4 4 4 

S
an

g
at

 

v
al

id
 

c. Mengevaluasi 

solusi 

alternative 

oleh siswa 

4 3 4 3,67 

S
an

g
at

 

v
al

id
 

d. Menerapkan 

salah satu 

solusi melalui 

kegiatan 

percobaan/pen

gamatan 

4 4 4 4 

S
an

g
at

 v
al

id
 

No 
Komponen yang 

divalidasi 

Skor 

Rata-

rata 

K
at

eg
o

ri
 

V
1

 

V
2

 

V
3

 

e. Menarik 

simpulan 

mudah 

dilakukan 

oleh siswa 

4 4 4 4 

S
an

g
at

 

v
al

id
 

5. LKS 

Mencantumkan 

Komponen 5M 

dalam LKS sesuai 

Kurikulum 2013 

4 3 4 3,67 

S
an

g
at

 

v
al

id
 

Rata-rata 3,85 

S
a

n
g

a
t 

v
a

li
d

 

PENYAJIAN 

6. Kesesuaian 

alokasi waktu 

pada LKS 

berbasis 5M 

untuk melatih 

siswa 

memecahkan 

masalah dengan 

kegiatan yang 

dilakukan siswa 

4 4 4 4 

S
an

g
at

 v
al

id
 

7. Penyajian gambar 

dan warna  

pada LKS 

berbasis 5M 

untuk melatih 

siswa 

memecahkan 

masalah menarik 

4 3 4 3,67 

S
an

g
at

 v
al

id
 

8. Pemilihan ukuran 

huruf dalam LKS 

berbasis 5M 

untuk melatih 

siswa 

memecahkan 

masalah sudah 

cukup 

4 4 4 4 
S

an
g

at
 v

al
id

 

9. LKS berbasis 5M 

untuk melatih 

siswa 

memecahkan 

masalah sudah 

mencantumkan 

daftar pustaka 

4 4 4 4 

S
an

g
at

 v
al

id
 

Rata-rata 3,92 

S
a

n
g

a
t 

v
a
li

d
 

BAHASA 



�������

����������	
������
�
����
����
 
�����������

	
��
�������
���������������� ������������
������
�
 ��!���!�"�����#���!��

  

Zulia Aviyanti, dkk: Validitas LKS Berorientasi 5M Materi Perubahan Lingkungan  819  

 

No 
Komponen yang 

divalidasi 

Skor 

Rata-

rata 

K
at

eg
o

ri
 

V
1

 

V
2

 

V
3

 

10. Bahasa yang 

digunakan dalam 

LKS berbasis 5M 

untuk melatih 

siswa 

memecahkan 

masalah mudah 

dipahami oleh 

siswa 

4 4 4 4 

S
an

g
at

 v
al

id
 

11. Bahasa yang 

digunakan dalam 

LKS berbasis 5M 

untuk melatih 

siswa 

memecahkan 

masalah sesuai 

dengan Ejaan 

Yang 

Disempunakan 

(EYD) 

4 3 4 3,67 
S

an
g

at
 v

al
id

 

Rata-rata 3,83 

S
a

n
g

a
t 

v
a

li
d

 

Total rata-rata 3,87 

S
a

n
g

a
t 

v
a

li
d

 

 

Validitas LKS Berorientasi 5M untuk Melatih 

Siswa dalam Memecahkan Masalah pada Materi 

Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah 

merupakan hasil penilaian kelayakan LKS. Berdasarkan 

tabel di atas, LKS ini dapat dikategorikan sangat valid.  

Lembar kegiatan siswa yang dikembangkan 

terdapat kriteria yang terdiri dari kriteria isi, penyajian 

dan bahasa. Pada kriteria isi dapat dikategorikan sangat 

valid. Hal tersebut menunjukan bahwa isi di dalam LKS 

yang dikembangkan sudah sesuai dengan topik, tujuan 

dalam pembelajaran, alat, dan bahan, kesesuaian dengan 

metode pemecahan masalah, mencantumkan komponen 

5M.  

Pada komponen kesesuaian topik dengan materi 

pada LKS mendapatkan skor 4,00 dengan kategori sangat 

valid. Hal tersebut menunjukan bahwa topik di dalam 

LKS sudah sesuai dengan indikator dan juga tujuan 

pembelajaran. LKS yang dikembangkan ini mengacu 

pada materi biologi yaitu perubahan lingkungan dan daur 

ulang limbah. Pada LKS 1 topik yang digunakan adalah 

mengidentifikasi limbah. Pada LKS 2 topik yang 

digunakan adalah membuat kompos dengan metode 

DUSKURA. Pada LKS 3 topik yang digunakan adalah 

pemanfaatan kompos untuk mengetahui pertumbuhan 

tanaman.  

Pada komponen kesesuaian tujuan pembelajaran 

pada LKS mendapatkan skor 3,67 dengan kategori sangat 

valid. Hal tersebut menunjukan bahwa LKS sudah 

mencantumkan tujuan pembelajaran sesuai format ABCD 

yaitu meliputi Audience, Behaviour, Condition, dan 

Degree, sesuai dengan kompetensi dasar, tujuan pada 

LKS sesuai dengan kegiatan pembelajaran, dan 

mengunakan kalimat operasional.  

Pada komponen kesesuaian alat dan bahan yang 

digunakan dalam LKS termasuk kategori sangat valid 

dengan skor 3,67. Alat dan bahan dalam LKS 

dicantumkan jelas di LKS, alat dan bahan yang tercantum 

banyak ditemukan di dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga alat dan bahan yang dibutuhkan mudah 

didapatkan oleh siswa. 

Pada komponen kesesuaian dengan metode 

pemecahan masalah yang terdapat di LKS terdiri dari 

menemukan pokok permasalahan, membuat alternatif 

solusi, mengevaluasi solusi alternatif, menerapkan salah 

satu solusi melalui kegiatan percobaan, dan membuat 

kesimpulan. Pengajaran berdasarkan masalah 

dikembangkan untuk melatih siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir, kemampuan memecahkan masalah, 

dan keterampilan intelektual, belajar berbagai peran 

orang dewasa melalui pengalaman nyata, dan menjadi 

pebelajar yang otonom dan mandiri. Dalam pembelajaran 

berdasarkan masalah, pemecahan masalah didefinisikan 

sebagai proses ataupun upaya dalam mendapatkan suatu 

penyelesaian tugas sebagai masalah dengan 

menggunakan aturan-aturan yang sudah diketahui 

(Cahyo, 2013). 

Penilaian tertinggi yang diberikan oleh para 

validator pada komponen kesesuaian metode 

pembelajaran antara lain pada tahap menemukan pokok 

permasalahan, membuat alternatif solusi, menerapkan 

salah satu solusi melalui kegiatan percobaan, dan 

membuat kesimpulan. Tahap mengorientasikan pada 

masalah mendapatkan nilai 4,00 dengan kategori sangat 

valid. Pada tahap mengorientasikan pada masalah yaitu 

masalah yang diberikan adalah masalah yang terkait 

dengan kehidupan nyata. Contohnya adalah masalah 

limbah yang menyebabkan dampak yang tidak baik 

terhadap lingkungan. Limbah adalah salah satu masalah 

dalam kehidupan nyata.  

Pada tahap mengevaluasi solusi alternatif 

mendapatkan skor lebih rendah yaitu 3,67 dengan 

kategori sangat valid. Hal tersebut karena pada tahap 

mengevaluasi solusi, penetapan solusi harus sesuai 

dengan solusi yang telah ditentukan. Maka dari itu, siswa 

membutuhkan bimbingan guru dalam menentukan solusi 
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yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

tersebut.  

Komponen terakhir pada kriteria isi yaitu 

mencantumkan komponen 5M dalam LKS sesuai 

Kurikulum 2013. Komponen tersebut mendapatkan skor 

3,67 dengan kategori sangat valid. Nilai yang tidak 

maksimal tersebut dikarenakan kata 5M adalah bahasa 

indonesia, sedangkan di dalam LKS dicantumkan 

komponen 5M berbahasa inggris. Hal tersebut yang 

menimbulkan kesalahfahaman bagi validator ataupun 

pembaca yang lain.  

Kriteria yang kedua yaitu kriteria penyajian 

yang mendapatkan skor 3,92 dengan kategori sangat 

valid. Kriteria penyajian terdiri dari 4 komponen yaitu 

kesesuaian alokasi waktu pada LKS, penyajian gambar 

dan warna, pemilihan ukuran huruf, mencantumkan 

daftar pustaka. Penilaian tertinggi mendapatkan skor 4,00 

dengan kategori sangat valid yaitu pada komponen 

kesesuaian alokasi waktu pada LKS, pemilihan ukuran 

huruf, dan mencantumkan daftar pustaka. Pada 

komponen penyajian gambar dan warna mendapatkan 

skor 3,67 dengan kategori sangat baik. Berdasarkan 

penilaian dari validator, LKS yang dikembangkan 

menyajikan gambar-gambar yang berwarna. Tetapi 

terdapat 1 validator yang berpendapat bahwa kombinasi 

gambar dan warna dalam LKS kurang menarik. Hal 

tersebut dapat disebabkan oleh proporsi gambar dan 

warna yang kurang sesuai. Berdasarkan pernyataan 

Widjajanti (2008) bahwa tampilan LKS sangat penting 

dalam pembuatan LKS karena pada umumnya pertama-

tama siswa akan tertarik pada tampilan luarnya bukan 

pada isinya. Hal ini juga didukung oleh Depdiknas (2004) 

yang menyatakan bahwa gambar yang terdapat dalam 

LKS harus menarik dan sesuai dengan materi. 

Kriteria yang terakhir yaitu bahasa terdiri dari 

komponen bahasa mudah dipahami oleh siswa dan sesuai 

dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan). Komponen 

bahasa termasuk kategori sangat valid dengan rata-rata 

skor 3,83. Pada komponen bahasa yang digunakan mudah 

dipahami oleh siswa ini termasuk kategori sangat valid. 

Komponen bahasa yang digunakan sebagaian besar sudah 

sesuai. Penulisan bahasa berdasarkan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) termasuk kategori baik. Terdapat 

kesalahan pada penulisan kata singkatan, misalnya kata 

“B3” merupakan penulisan kata yang kurang tepat karena 

“B3” adalah kepanjangan dari “bahan beracun dan 

berbahaya” yang termasuk bahasa indonesia. Penulisan 

yang tepat adalah ”dangerous and toxic material”. 

Komponen penyajian memperoleh nilai 

kelayakan paling tinggi dibandingkan dengan komponen 

yang lain. Hal tersebut dikarenakan pada komponen 

penyajian Lembar Kegiatan Siswa menggunakan gambar, 

ukuran dan jenis huruf, dan pemilihan warna yang sesuai. 

Berdasarkan hasil validasi di atas, dengan demikian LKS 

Berorientasi 5M untuk Melatih Siswa dalam 

Memecahkan Masalah pada Materi Perubahan 

Lingkungan dan Daur Ulang Limbah dapat dinyatakan 

sangat valid. 

 

 

 

PENUTUP 

Simpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa LKS Berorientasi 

5M untuk Melatih Siswa dalam Memecahkan Masalah 

pada Materi Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang 

Limbah dapat dikategorikan sangat valid dengan total 

skor rata-rata 3,87.  

 

Saran  

Mengganti kalimat yang tidak sesuai dengan 

sistematika penulisan kaidah tata cara penulisan karya 

ilmiah. Penambahan glosary pada LKS untuk 

memudahkan siswa dalam mengartikan kalimat 

berbahasa Inggris. 
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